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ABSTRAK 
 
Nama  : Masyuni Weka Hery Setiawan 
Nim  : 20600110027 
Jurusan  : PGMI 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD 
Negeri 134 Kalumpang Kecamatan Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba” 
Adapun tujuan penelitian ini; untuk Mengetahui: Motivasi Belajar Siswa di 
SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba, Hambatan  dan  
Pendukung  Motivasi Belajar Siswa  di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro 
Kab. Bulukumba, Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD 
Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro  Kab. Bulukumba.  
Dari permasalahan tersebut akan tampak bahwa data yang dibutuhkan adalah 
selain data kepustakawan juga diperlukan data yang di ambil dari lapangan. Kerena 
itu penyusun menggunakan subjek dalam penelitian, maka dari itu penyusunan 
skripsi dilakukan dengan mengunakan metode riset lapangan langsung dengan 
menggunakan instrument penelitian berupa skala, pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian 
kualitatif. Adapun pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan prosedur melalui 
tahap persiapan, penyelesaian administrasi dan tahap pelaksanaan penelitian 
dilapangan. 
Hasil penelitian menunjukkan akumulasi presentase tertinggi sebesar 52,5% 
untuk jawaban tertinggi dengan subjek penelitian sebanyak 30 responden dengan latar 
belakang masalah peran guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SD 
Negeri 134 Kalumpang, sehingga dapat disimpulkan bahwa Guru PAI SD Negeri 134 
Kalumpang Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba sering memainkan 
perannya secara optimal dalam memotivasi siswanya belajar. Adapun hambatan 
motivasi belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang adalah Faktor internal dan 
eksternal, pendukung motivasi belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang adalah faktor 
fisikologis (kesehatan), fisiologis a). bakat, b). minat dan motivasi c). cara 
belajar,keluarga,sekolah,masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk 
mengembangkan potensi manusia lain atau menanamkan nilai-nilai yang dimilikinya 
kepada orang lain melalui proses pengajaran dan pelatihan.  Proses pengajaran adalah 
proses pemindahan nilai berupa ilmu pengetahuan seorang guru kepada murid atau 
murid-murid dari satu generasi ke generasi berikutnya.
1
 
Hal ini dipandang penting dalam Islam, bahkan sama pentingnya dengan 
berangkat ke medan perang, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q,S Al-Taubah/9: 
ayat 122. 
                    
                      
        
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
2
 
Memperdalam ilmu pengetahuan untuk diajarkan kepada orang lain atau pada 
satu generasi merupakan tugas mulia yang dinilai sebagai salah satu bentuk perbuatan 
jihad di jalan Allah karena itu, orang mati dalam menjalankan tugas pendidikan 
                                                 
1
 Mohommad  Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, (Cet. I:. 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 137. 
 
2
 Departemen Agama RI; Al Qur’an dan Terjemahnya, Medinah Muanawwarah: Mujamma’ 
Khadim al-Haramani al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H, h. 301-302. 
  
 
 
dinilai sama dengan orang yang mati syahid dalam medan perang. Sehubungan 
dengan itu, maka belajar bagi semua siswa merupakan suatu pengabdian kepada 
Allah dan dengan demikian, motivasi belajar dapat ditingkatkan. Sedangkan fungsi 
manusai sebagai khalifah Allah di muka bumi, mengandung makna bahwa manusia 
dengan akalnya mampu berfikir tentang ciptaan Allah di langit dan di bumi, 
mengadakan penelitian, dan menggali hasilnya serta memanfaatkan untuk 
meningkatkan kehidupannya. Oleh karena itu, umat Islam harus mengupayakan 
kehidupan masa datang yang lebih baik dari sekarang. Firman Allah Swt. dalam Q.S. 
An-Nisaa’/4:9. 
                      
          
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.
3
 
Pendidikan disekolah intinya adalah kegiatan proses pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran guru memegang peranan utama dan merupakan suatu yang 
penting. Yang terkandung serangkaian perbuatan guru dan anak didik yang secara 
langsung terjadi hubungan timbal balik antara guru dan anak didiknya. Ini adalah 
syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. 
Dalam hubungan itulah, seorang guru selalu berhadapan dengan sejumlah 
anak didik yang mempunyai ciri khas masing-masing secara ekstrim dikatakan bahwa 
sebenarnya setiap anak berbeda satu dengan yang lainnya.
4
 
                                                 
3
 Departemen Agama RI; Al Qur’an dan Terjemahnnya, Medinah Muanawwarah: Mujamma’ 
Khadim al-Haramani al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H, h. 116. 
 
4
 Anita E. Woolfolk, Mendidik Anak-anak Bermasalah Psikologi Pembelajaran II, (Cet. I; Jakarta: 
Insani Press,2004), h. 4. 
  
 
 
Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil yang sebaik-
baiknya. Tentu saja tidak terpisahka dengan kualitas tenaga pendidik sebagai aktor 
utamanya. Guru diharapkan dapat melaksanakan proses pendidikan di sekolah dengan 
sebaik mungkin agar dapat mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. Agar dapat 
melaksanakan tugas dan memainkan perannya secara optimal, dipersyaratkan bagi 
guru untuk memiliki sejumlah kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 
professional, kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial.
5
 
Sejumlah Kompetensi tersebut dimanifestasikan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas utamanya, yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada satuan 
pendidikan tertentu.
6
 Mengajar merupakan salah satu tugas pokok yang menuntut 
kemampuan guru dalam melaksanaanya. 
Dalam melaksanakan tugas mengajarnya, guru berperan sebagai motivator 
dalam merangsang dan memberikan dorangan serta reinforcement untuk 
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas dan kreativitas siswa, 
sehingga terjadi dinamika di dalam pross pembelajaran.
7
 
Untuk melihat sejauh mana Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa SD Negeri 134 Kalumpang  Kec. Bontotiro  Kab. Bulukumba, maka 
penulis akan menindak lanjutinya melalui kegiatan penelitian. Sebagaimana diketahui 
bahwa motivasi merupakan salah satu unsur kejiwaan yang terdapat pada diri setiap 
siswa, sehingga untuk membangkitkan kegairahan siswa untuk belajar secara aktif.  
                                                 
5
 Kunandar, Guru professional, Impelementasi Kurikulum Tingakat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam sertifikasi Guru,(Cet. Ed. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Prsada, 2008), h. 75-77. 
 
6
 Anita E. Woolfolk, Mendidik Anak-anak Bermasalah Psikologi Pembelajaran II, (Cet. I; Jakarta: 
Insani Press,2004), h. 54. 
 
7
 Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Ed; XVI, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 145. 
  
 
 
Potensi motivasi inilah yang hendaknya diperhatikan setiap guru sebagaimana 
yang dilakukan oleh guru di SD Negeri 134 Kalumpang  Kec. Bontotiro  Kab. 
Bulukumba. Dianjurkan agar setiap guru memiliki kemampuan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat mencapai prestasi 
belajar yang baik. 
Dalam proses belajar mengajar di SD Negeri 134 Kalumpang  Kec. Bontotiro  
Kab. Bulukumba upaya yang pertama dilakukan seorang guru tidak lain adalah 
berusaha merangsang dan membangkitkan motivasi belajar siswa agar mereka dapat 
belajar yang optimal dan konsentrasi itu, tidak akan terwujud apabila siswa tidak 
termotivasi. 
Motivasi belajar siswa di SD Negeri 134 Kalumpang  Kec. Bontotiro  Kab. 
Bulukumba dapat dikatakan sudah baik, namun jika dikomprasikan dengan motivasi 
belajar siswa di sekolah lain yang sederajat maka motivasi belajar siswa di SD Negeri 
134 Kalumpang  Kec. Bontotiro  Kab. Bulukumba tergolong rendah. Padahal jika 
diliat dari segi upaya dan usaha yang telah dilakukan oleh guru dalam rangka 
meningkatkan motivasi belajar siswa-siswanya cukup memadai, akan tetapi motivasi 
belajar siswa tidak begitu mengembirakan sebagaimana yang diharapkan baik oleh 
pihak sekolah, pihak orang tua maupun pihak siswa itu sendiri. 
Gejala tersebut mengindikasikan adanya kepasifan siswa dalam proses belajar 
sehingga yang aktif hanyalah guru. Sementara itu, inti dari cara belajar siswa aktif 
bukan hanya guru yang aktif melainkan juga siswa harus aktif. Masalah yang muncul 
kemudian bagaimana mengaktifkan siswa belajar. Masalah ini menggambarkan 
betapa pentingnya membangkitkan motivasi belajar siswa sihingga siswapun aktif 
  
 
 
dalam kegiatan belajar mengajar yang pada akhirnya akan memperoleh motivasi 
belajar yang memuaskan. 
Proses pembelajaran hendaklah menghasilkan prestasi yang baik, namun 
kenyataannya harapan dari tujuan pendidikan itu sendiri belum sepenuhnya tercapai. 
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain input dari peserta didik, proses 
pembelajaran, motivasi belajar, sarana dan prasarana, serta tenaga kerja sekolah. Dari 
beberapa faktor tersebut telah diketahui bahwa peran motivasi belajar pada diri 
peserta didik sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
8
 Motivasi belajar penting 
bagi siswa dan guru. Bagi siswa motivasi belajar itu penting untuk menyadarkan 
kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir, menginformasikan tentang 
kekuatan usaha belajar, mengarahkan kegiatan serta menambah semangat belajar. 
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, yaitu 
membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk belajar 
sampai berhasil, mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas 
bermacam-macam. 
9
  
Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa ciri – ciri untuk mengetahui 
peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dalam proses pembelajaran, diantaranya 
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adalah (1) memiliki gairah belajar yang tinggi, (2) penuh semangat, (3) memiliki rasa 
penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi, (4) memiliki rasa percaya diri.  
Motivasi belajar itu sendiri tidak dapat tumbuh atau timbul dengan mudah 
dalam diri peserta didik, karena tidak adanya indikator pendukung dalam proses 
menumbuhkan atau menimbulkan motivasi belajar yang tinggi seperti: (1) lingkungan 
belajar, (2) keterampilan guru dalam mengajar, (3) metode pembelajaran yang 
digunakan, (4) sarana dan prasarana sekolah, (5) media pembelajaran, (6) adanya 
reward atau penghargaan.
10
 
Jika faktor – faktor tersebut telah terpenuhi, tentu akan membawa dampak 
yang baik dalam tercapainya tujuan dari pembelajaran yang diharapkan. Berdasarkan 
beberapa faktor tersebut yang penulis pandang memiliki peranan penting dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan adalah lingkungan belajar 
peserta didik dan media pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Kegiatan belajar mengajar yang menarik dapat tercipta jika dalam suatu 
pembelajaran didukung oleh lingkungan belajar yang baik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar pada diri peserta didik. Lingkungan belajar peserta 
didik dibagi tiga yaitu (1) lingkungan keluarga, (2) lingkungan sekolah, (3) 
lingkungan masyarakat, dan ketiga lingkungan tersebut tentulah membawa pengaruh 
yang berbeda kepada diri peserta didik. Penelitian ini penulis terfokus pada 
lingkungan belajar di sekolah. 
Media pembelajaran yang baik dalam suatu lembaga pendidikan formal atau 
sekolah tidak akan berguna jika tidak adanya penggunaan terhadap media tersebut 
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dalam kegiatan proses belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat meningkatkan motivasi belajar yang tinggi. 
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran 
pada saat itu. Jadi, penggunaan media pada saat pembelajaran berlangsung sangat 
besar pengaruhnya terhadap pencapaian indikator untuk meningkatkan dan 
menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi.
11
 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis di SD Negeri 134 
Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba tersebut, penulis menyimpulkan secara 
gambaran umum berdasarkan rata – rata tingkat motivasi belajar tergolong rendah.  
Hal ini dilihat pada proses belajar mengajar yang sedang berlangsung, pada saat 
proses pembelajaran berlangsung banyak siswa yang keluar masuk ruangan, tidak 
bersemangat dalam proses belajar mengajar, serta aktivitas yang ditunjukkan siswa 
tidak pada tempatnya yaitu siswa lebih suka ribut dan berbicara dengan temannya 
dari pada mendengarkan guru, sehingga kondisi pembelajaran di kelas kurang 
kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siswa SD Negeri 134 
Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba kurang karena pengaruh internet dan 
media online seperti game dan kebanyakan bermain dari pada belajar. Selain itu, 
penulis juga memperhatikan lingkungan belajar di sekolah yang kurang kondusif, 
salah satu contohya adalah hubungan pendidik dengan peserta didik, kebanyakan 
peserta didik tidak menghargai keberadaan gurunya, seringkali figur seorang guru 
yang disegani dan dituruti tidak tergambarkan pada sekolah tersebut, serta penulis 
juga melihat pada saat proses pembelajaran berlangsung tidak ada media 
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pembelajaran yang digunakan seperti buku paket dan LKS, hal itu salah satu 
penyebab rendahnya motivasi belajar pada peserta didik.
12
 
Oleh sebab itu, penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang 
“Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 134 
Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. 
Bontotiro Kab. Bulukumba? 
2. Bagaimana  Hambatan  dan  Pendukung  Motivasi Belajar Siswa  di SD 
Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba? 
3. Bagaimana Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD 
Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro  Kab. Bulukumba? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Agar penulis dan pembaca memiliki persepsi yang sama terhadap judul serta 
untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan maka terlebih dahulu penulis 
memaparkan variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Adapun variabel-
variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Motivasi Belajar (Variabel X) 
Motivasi belajar yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah merupakan 
skor yang diperoleh siswa dikenal dari hasil pengisian kuesioner motivasi.  Kuesioner 
tersebut mengukur keseluruhan daya penggerak yang menimbulkan kegiatan belajar, 
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seperti keperluan fisiologi, kebutuhan keselamatan (rasa aman), kebutuhan sosial 
(kasih sayang), kebutuhan penghargaan diri, dan kebutuhan aktualisasi diri, yang 
terdiri dari indikator berikut: Senang terhadap pelajaran PAI, Senang terhadap guru 
PAI, Kemauan siswa mengerjakan PR, Kesadaran siswa untuk mendalami bahan 
pelajaran, Sarana dan prasarana, Dorongan dari orang tua siswa. 
2. Peran Guru (Variabel Y) 
Peran Guru dalam proses pembelajaran adalah hasil pemahaman siswa 
terhadap peran guru sehingga nantinya dapat ditentukan bagaimana tanggapan siswa 
terhadap peran guru. Adapun indikator dari peran guru dalam proses pembelajaran, 
yang terdiri dari indikator berikut : Sebagai informator, organisator, motivator, 
mediator, fasilisator, evaluator dalam proses pembelajaran. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. 
Bontotiro Kab. Bulukumba 
b. Untuk mengetahui Hambatan  dan  Pendukung  Motivasi Belajar Siswa di SD 
Negeri 134 kalumpang kec. Bontotiro kab. Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
SD Negeri 134 kalumpang kec. Bontotiro kab. Bulukumba. 
2. Manfaat Penelitian 
  
 
 
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara Teoritis 
Agar memberikan gambaran tentang motivasi belajar siswa di SD Negeri 134 
Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba. 
b. Secara Praktis 
Secara Praktis Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Sebagai bahan bacaan atau kajian belajar siswa juga sebagai bahan masukan 
dan perbandingan bagi guru dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dikelas. 
2. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam penyempurnaan kurikulum dan 
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar siswa. 
3. Bagi Siswa  
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman serta meningkatkan 
keaktifan dan kreativitas siswa. 
4. Bagi penulis  
Menambah pengetahuan penulis tentang permasalahan belajar yang dihadapi 
siswa dalam kelas serta cara mengatasi dari permasalahan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh terhadap 
pencapaian prestasi belajar. Dalam Psikologi, istilah motif sering dibedakan dengan 
istilah motivasi. Untuk lebih jelasnya apa yang dimaksud dengan motif dan motivasi, 
berikut ini penulis akan memberikan pengertian dari kedua istilah tersebut. Kata 
"motif" diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu.
13
 Atau seperti dikatakan olehSardiman dalam bukunya Psychology 
Understanding of Human Behavioryang dikutip M. Ngalim Purwanto : motif adalah 
tingkah laku atau perbuatan suatu tujuan atau perangsang.
14
 Sedangkan S. Nasution, 
motif adalah segala daya yang mendorog seseorang untuk melakukan sesuatu.
15
 
Dengan demikian motif adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri seseorang 
yang dapat menggerakkan dirinya untuk melakukan sesuatu.  
Adapun pengartian motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Kontemporer, adalah keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang baik 
secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan 
tertentu.
16
 
Pendapat-pendapat para ahli tentang definisi motivasi diantaranya adalah : 
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M. Alisuf Sabri, motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong 
tingkah laku yang menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi suatu 
kebutuhan.
17
 
WS Winkel, motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif 
menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan atau dihayati.
18
 
Menurut MC. Donald, yang dikutip oleh Sardiman A.M, motivasi adalah 
suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
"feeling" dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.
19
 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli bahwa motivasi 
adalah suatu perubahan yang terdapat pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu 
guna mencapai tujuan. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi sebagai suatu perubahan energy dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan dan didahului dengan 
adanya tujuan, maka dalam motivasi terkandung tiga unsur penting, yaitu : 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia, perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan 
energi di dalam system "neurophysiological" yang ada pada organisme manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa "feeling", afeksi seseorang. 
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
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3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan.
20
 
Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai. 
B. Macam-macam Motivasi Belajar 
Dilihat dari berbagai sudut pandang, para ahli psikologi berusaha untuk 
menggolongkan motif-motif yang ada pada manusia atau suatu organisme kedalam 
beberapa golongan menurut pendapatnya masing-masing. 
Diantaranya menurut Woodwort dan Marquis sebagaimana dikutip oleh 
Ngalim Purwanto, motif itu ada tiga golongan yaitu : 
1. Kebutuhan-kebutuhan organis yakni, motif-motif yang berhubungan 
dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh seperti : lapar, haus, kebutuhan 
bergerak, beristirahat atau tidur, dan sebagainya. 
2. Motif-motif yang timbul yang timbul sekonyong-konyong (emergency 
motives) inilah motif yang timbul bukan karena kemauan individu tetapi karena ada 
rangsangan dari luar, contoh : motif melarikan diri dari bahaya,motif berusaha 
mengatasi suatu rintangan. 
3. Motif Obyektif yaitu motif yang diarahkan atau ditujukan ke suatu objek 
atau tujuan tertentu di sekitar kita, timbul karena adanya dorongan dari dalam diri 
kita.
21
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Arden N. Frandsen yang dikutip oleh Sardiman, A.M, mengemukakan jenis 
motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu : motif bawaan, (motive 
psychological drives) dan motif yang dipelajari (affiliative needs), misalnya : 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan dan sebagainya.
22
 
Adapun bentuk motivasi belajar di Sekolah dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu : 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar.
23
 Dalam buku lain 
motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang atau 
motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya : ingin memahami 
suatu konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan sebagainya.
24
 
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah: 
1. Adanya kebutuhan 
2. Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri 
3. Adanya cita-cita atau aspirasi.
25
 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu 
siswa, yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
26
 Bentuk motivasi 
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ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah yang telah 
dijanjikan oleh orang tuanya, pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, 
suri tauladan orang tua, guru dan lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi 
ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk belajar. 
Dalam perspektif kognitif, motivasi intrinsik lebih signifikan bagi siswa 
karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh 
orang lain. Perlu ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak 
penting.  
Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting, karena kemungkinan besar 
keadaan siswa itu dinamis berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen 
lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga 
siswa tidak bersemangat dalam elakukan proses belajar mengajar baik di sekolah 
maupun di rumah. 
Bahwa setiap siswa tidak sama tingkat motivasi belajarnya, maka motivasi 
ekstrinsik sangat diperlukan dan dapat diberikan secara tepat. Di dalam kegiatan 
belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsic maupun ekstrinsik sangat 
diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif 
sehingga dapat mengarahkan dan memelihara kerukunan dalam melakukan kegiatan 
belajar. 
C. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar 
mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. 
Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi 
senantiasa akan menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. 
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Adapun fungsi motivasi ada tiga, yaitu : 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
2. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
3. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
27
 
Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu 
akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk 
bermain atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Selain itu ada juga fungsi lain yaitu, motivasi dapat berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi, karena secara konseptual motivasi 
berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar 
akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan 
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat 
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
D. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa motivasi merupakan faktor 
yang mempunyai arti penting bagi siswa. Bahwa diantara sebagian siswa ada yang 
mempunyai motivasi untuk belajar dan sebagian lain belum termotivasi untuk belajar. 
Seorang guru melihat perilaku siswa seprti itu, maka perlu diambil langkah-langkah 
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. 
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Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus dapat 
menggunakan berbagai macam cara untuk memotivasi belajar siswa. Cara 
membangkitkan motivasi belajar diantaranya adalah : 
1. Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi dimasukkan dalam 
kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan. 
2. Mengkaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa di luar lingkungan 
sekolah. 
3. Menunjukkan antusias dalam mengajar bidang studi yang dipegang. 
4. Mendorong siswa untuk memandang belajar di sekolah sebagai suatu tugas 
yang tidak harus serba menekan, sehingga siswa mempunyai intensitas untuk belajar 
dan menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin. 
5. Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
6. Memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat mungkin. 
7. Menggunakan bentuk .bentuk kompetisi (persaingan) antar siswa. 
8. Menggunakan intensif seperti pujian, hadiah secara wajar.
28
 
Menurut Sardiman A.M, ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberpa bentuk dan cara motivasi 
tersebut diantaranya :  
1. Memberi angka 
2. Hadiah 
3. Saingan/kompetisi 
4. Memberi ulangan 
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5. Mengetahui hasil 
6. Pujian 
7. Hukuman 
8. Hasrat untuk belajar 
9. Minat 
10. Tujuan yang diakui.
29
 
Demikian pembahasan tentang upaya dalam menumbuhkan motivasi belajar 
siswa dan bentuk-bentuk motivasi yang dapat dipergunakan oleh guru agar berhasil 
dalam proses belajar mengajar serta dikembangkan dan diarahkan untuk dapat 
melahirkan hasil belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa. 
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seorang siswa misalnya tidak 
berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. 
Sebab-sebab biasanya bermacam-macam. 
Memberikan motivasi kepada siswa berarti menggerakkan siswa untuk 
melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya akan 
menyebabkan subyek belajar ini merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu  
kegiatan belajar. 
Seseorang melakukan sesuatu aktivitas didorong oleh adanya faktor-faktor 
kebutuhan biologis, isntink, unsure-unsur kejiwaan yang lain serta adanya pengaruh 
perkembangan budaya manusia. Sebenarnya semua faktor-faktor itu tidak dapat 
dipisahkan dari soal, kebutuhan dari arti luas, baik kebutuhan yang bersifat biologis 
maupun yang bersifat pisikologis.
30
 Dengan demikian, dapatlah ditegaskan bahwa 
motivasi akan selalu berkaitan dengan soal kebutuhan. Kebutuhan ini timbul karna 
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adanya keadaan tidak seimbang, tidak serasi atau rasa ketengangan yang menuntut 
suatu kepuasan. Keadaan yang tidak seimbang itu diperlukan motivasi yang tepat. 
Kalau kebutuhan itu terpenuhi, telah terpuaskan, maka akan timbul tuntutan 
kebutuhan baru. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan manusia bersifat dinamis, 
berubah-ubah sesuai dengan sifat kehidupan manusia itu sendiri. Sesuatu yang 
menarik, diinginkannya dan kebutuhan pada saat tertentu, mungkin waktu lain tidak 
lagi menarik dan tidak dihiraukan lagi. 
Menurut Morgan dalam bukunya S. Nasution. Dakatakan bahwa manusia 
hidup itu memiliki berbagai kebutuhan: 
1. Kebutuhan untuk berbuat aktivitas 
Hal ini bangi anak sangat penting, karena perbuatan sendiri itu mengandung 
suatu kegembiraan baginya. Hal ini dapat dihubungkan dengan sesuatu belajar bahwa 
pekerjaan atau belajar itu akan berhasil kalau disertai dengan rasa gembira. 
2. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain 
Banyak orang dalam kehidupannya memiliki motivasi untuk banyak berbuat 
demi kesenangan orang lain. Hal ini sudang barang tertentu merupakan kepuasan dan 
kebahagian bagi orang yang melakukan sesuatu tersebut. Misalnya anak-anak rela 
bekerja atau para siswa rajin apabila diberikan motivasi untuk melakukan sesuatu 
kegiatan belajar orang yang disukainya (misalnya bekerja, belajar demi orang tua). 
3. Kebutuhan untuk mencapai hasil 
Suatu pekerjaan atau hasil belajar itu berhasil baik, kalau di sertai dengan 
pujian. Aspek pujian itu merupakan dorongan bagi seseorang untuk bekerja dan 
belajar dengan giat. Pujian ini harus selalu dikaitkan dengan prestasi belajar yang 
baik. Anak-anak yang harus diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk melakukan 
  
 
 
suatu dengan hasil yang optimal, sehingga kegiatan belajar mengajar itu harus 
dimulai dari mudah atau sederhana dan berharap menuju suatu yang semakin sulit. 
4. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan 
Suatu kesulitan atau hambatan, mungkin cacat, mungkin menimbulkan rasa 
renda diri, tetapi hal ini menjadi dorongan untuk mencari kompetensi dengan usaha 
yang tekun dan luar biasa, sehingga tercapai kelebihan atau keunggulan dalam bidang 
tertentu. Sikap anak terhadap kesulitan hambatan ini sebenarnya banyak bergantung 
pada keadaan dan sikap lingkungan.
31
 
  Sardiman menyatakan bahwa bentuk dan cara yang dapat digunakan untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar adalah: 
  a. Pemberian angka, hal ini disebabkan karena banyak siswa belajar dengan 
tujuan utama yaitu untuk mencapai angka/nilai yang baik. 
  b. Persaingan/kompetisi 
  c. Ego-involvement, yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja 
keras dengan mempertaruhkan harga diri. 
  d. Memberi ulangan, hal ini disebabkan karena para siswa akan menjadi giat 
belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. 
  e. Memberitahukan hasil, hal ini akan mendorong siswa untuk lebih giat 
belajar terutama kalau terjadi kemajuan. 
  f. Pujian, jika ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, hal 
ini merupakan bentuk penguatan positif.
32
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F. Kerangka Pikir 
Telah dijelaskan sebelumnya, peran guru dalam memotivasi belajar siswa 
merupakan unsur penting dalam pencapaiyan tujuan pendidikan di sekolah. Oleh 
karena itu, perlu dikemukakan alur piker yang menggambarkan hubungan antara 
variable yang terdapat di dalamnya. Menurut Sugiyono bahwa kerangka berpikir yang 
baik itu adalah memuat hal-hal sebagai berikut: 
1. Variabel-variabel yang akan diteliti harus dijelaskan. 
2. Diskusi dalam kerangka berpikir harus dapat menunjukkan dan 
menjelaskan pertautan/hubungan antara variabel yang diteliti dan ada teori 
yang mendasari. 
3. Diskusi juga harus dapat menunjukkan dan menjelaskan tentang hubungan 
antar variabel itu positif atau negative, berbentu simetris, kausal atau 
interaktif (timbal balik). 
4. Kerangka berpikir tersebut selanjutnya perlu dinyatakan dalam bentuk 
diagram (paradigm penelitian), sehingga pihak lain dapat memahami 
kerangka pikir tersebut.
33
 
 
Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
behubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Berdasarrkan masalah penelitian di atas, maka dapat dibuatkan kerangka 
pikir untuk mengetahui pengaruh motivasi orang tua terhadap minat baca siswa, 
yaitu: 
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PERAN 
GURU 
MOTIVASI 
BELAJAR 
- Keaktifan Guru dalam memperhatikan anak 
- Memberikan dorongan kepada anak 
- Pemberian fasilitas dan penghargaan kepada anak 
Rasa ketertarikan atau kecenderungan yang disertai  
perasaan senang terhadap kegiatan belajar dengan  
kemauan sendiri,dan juga dengan perhatian yang besar. 
Terdapat Pengaruh 
  
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif.
34
 Digunakan metode penelitian yang 
demikian karena kajian penelitian yang diteliti adalah untuk menemukan pemahaman 
secara mendalam yakni Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab bulukumba. 
Selain itu penelitian ini juga disebut penelitian kualitatif jenis deskriptif. 
Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.35 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 134 Kalumpang yang terletak di 
Desa TriTiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. 
B. Subjek Penelitian 
Penelitina ini dilaksanakan di SD Negeri 134 Kalumpang Kecamatan 
Bontotiro Kabupaten Bulukumba yang terletak di Jln. Hati Senang dengan subjek 
penelitian guru PAI sebanyak 2 orang, kepala sekolah dan siswa kelas V dan VI 
dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang, dengan jumlah siswa kelas 5 sebanyak 15 
orang dengan jumlah siswa laki-laki 8 orang, siswa perempuan 7 orang dan kelas 6 
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sebanyak 15 orang dengan jumlah siswa laki-laki 10 orang dan siswa perempuan 5 
orang. Penelitian ini juga ingin mengetahui seberapa besar motivasi belajar siswa 
terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam serta ingin mengetahui apakah 
peran guru pendidikan agama Islam di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro 
Kab. Bulukumba selalu memberikan motivasi belajar baik itu sebelum memulai 
proses pembelajaran ataupun sesudah proses pembelajaran di sekolah. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam tahapan penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode, yaitu: 
1. Riset kepustakaan, yaitu cara pengambilan data dengan jalan membaca 
buku-buku literatur, tulisan ilmiah, artikel majalah atau surat kabar yang ada 
kaitannya dengan pembahasan skripsi ini. Kemudian untuk mengambil kutipan dari 
bacaan-bacaan tersebut penulis menggunakan dua macam teknik pengutipan yaitu 
kutipan langsung dan tidak langsung. 
2. Riset lapangan, yaitu cara pengumpulan data dengan jalan penulis langsung 
turun ke lapangan. Dalam hal ini SD Negeri 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba 
guna mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. Kemudian 
dalam penelitian lapangan ini, penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan 
data, yaitu:  
 a. Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap guru dan siswa sebagai subjek yang diteliti. Observasi juga 
dilakukan dalam rangka memeroleh data sekolah, keadaan SD Negeri 134 
Kalumpang Kabupaten Bulukumba baik fisik (sarana dan prasarana), struktur 
organisasi, keadaan guru dan siswa.  Indikator yang diteliti adalah peran guru pai 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam melakukan penelitian ini peneliti 
  
 
 
melakukan observasi tidak terstruktur dimana peneliti tidak menggukan instrumen 
yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 
 b. Teknik Angket menurut Suharsimi Arikunto adalah Kuesioner yang berarti 
sebuah daftar pertanyaan yang harus di isi oleh orang yang di ukur (responden)
36
. 
Teknik angket ini adalah salah satu teknik pengumpulan data yang didalamnya 
disajikan beberapa pertanyaan yang menyangkut masalah yang diteliti dan yang 
menjadi responden dalam angket ini adalah siswa SD Negeri 134 Kalumpang Kec. 
Bontotiro Kab. Bulukumba. Adapun bentuk angket yang digunakan adalah angket 
tertutup, yaitu dimana responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang 
telah disediakan oleh peneliti. 
Adapun langkah – langkah penyusunan angket dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Menyusun kisi – kisi angket. Sebagaimana dalam menyusun pedoman wawancara, 
sebelum penyusunan angket, perlu disusun kisi – kisi. Cara maupun formatnya 
sama dengan panduan wawancara. 
2. Membuat kerangka pertanyaan. Kerangka pertanyaan disusun dengan 
mempertimbangkan bentuk angket, apakah terbuka atau tertutup. Apabila terbuka, 
perlu dipertimbangkan agar pertanyaan tidak menimbulkan pertanyaan ganda 
sedangkan apabila angket tertutup, perlu dipertimbangkan bentuk-bentuk 
kemungkinan jawaban serta isi jawaban yang dapat mencerminkan data yang 
diperlukan. 
3. Menyusun urutan pertanyaan. Pertanyaan maupun kemungkinan jawaban yang 
sudah dibuat selanjutnya disusun menurut urutan tertentu sehingga antara satu 
dengan lainnya ada kesinambungan. 
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4. Membuat format. Format angket harus dibuat sedemikian rupa sehingga 
memudahkan responden dalam mengisinya, dan tidak menimbulkan kesan seolah-
olah responden sedang diuji. 
5. Membuat petunjuk pengisian. Petunjuk pengisian dibuat sesuai dengan format 
yang mencerminkan cara mengisi. 
6. Memperbanyak angket. Langkah terakhir dalam penyusunan angket adalah 
memperbanyak sejumlah responden yang menjadi anggota sampel.
37
 
  c. Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa yang 
berlangsung antara dua orang atau lebih dalam situasi saling berhadapan salah 
seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada 
seseorang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat atau keyakinan
38
. 
Wawancara ini bertujuan untuk menambah pengetahuan peneliti tentang hal- hal yang 
akan diteliti. Dalam wawancara ini peneliti mewawancarai guru PAI dan kepala 
sekolah SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba sebagai 
responden dalam penelitian ini. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan 
bagaimana penggunaan metode diskusi dalam perkuliahannya. 
 d.  Dokumentasi adalah cara yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data 
dengan mencari atau mengambil data-data berupa dokumen yang ada di sekolah. Data 
yang dimaksud adalah jumlah siswa, keadaan sarana dan prasarana, dan serta jumlah 
guru. 
D. Instrumen Penelitian 
Berkualitas atau tidaknya penelitian yang dilakukan banyak ditentukan oleh 
instrumen penelitian yang digunakan. Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh 
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instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjadi pertanyaan 
penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen (Sudjana, 
1989:34). Instrumen adalah alat untuk memperoleh data, instrumen adalah alat 
pengumpulan data yang pada hakikatnya mengukur variabel penelitian. Adapun jenis 
instrumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah catatan tentang data sekolah, keadaan SD Negeri 
134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba baik fisik (sarana dan prasarana), struktur 
organisasi, keadaan guru dan siswa. Upayah yang dilakukan guru dalam memotivasi 
belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba. 
2. Angket (Kuesioner) 
Angket adalah daftar pertanyaan/pernyataan yang dibagikan kepada siswa dan 
guru sebagai responden untuk mendapatkan data dan informasi tentang peran guru 
PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SD Negeri 134 Kalumpang 
Kabupaten Bulukumba. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan angket yaitu tentang motivasi belajar 
siswa SD Negeri 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba yang diberikan kepada 
siswa. Penentuan jenis pilihan dari angket dengan menggunakan skala likert dengan 
empat kategori jawaban yaitu sangat sering, sering, jarang dan tidak pernah. 
3. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi penulis gunakan untuk mengumpulkan data dengan 
mencari atau mengambil data-data berupa catatan atau dokumen yang ada di sekolah. 
Data yang dimaksud adalah keadaan SD Ngeri 134 Kalumpang baik fisik (sarana dan 
prasarana), struktur organisasi, jumlah siswa, dan serta jumlah guru. 
 
  
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian kualitatif, kegiatan ini 
dilakukan sebagai berikut: 
Analisis data adalah mengolompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan maasalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan.
39
 
 Dalam teknis pelakasanaan atau analisisnya, yaitu dengan memeriksa 
jawaban-jawaban dari tiap responden atau siswa, lalu dijumlahkan dan menghasilkan 
skor total, diklasifikasikan dan tabulasikan (dibuat tabel) data yang didapat dari tiap 
item pertanyaan akan dibuat satu tabel masing-masing rumusan dari distribusi 
frekuensi relatif adalah: 
 
 
  
 
 
       
 
Dimana: 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of casec ( Jumlah frekuensi/banyaknya individu ) 
P = Angka presentase.
40
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba 
1. Sejarah Berdirinya 
Sekolah SD Negeri 134 Kalumpang adalah salah satu sekolah dasar yang  
pertama didesa TriTiro Kec.Bontotiro Kab. Bulukumba. SD Negeri 134 Kalumpang 
didirikan pada tahun  1967. Menurut Suhaeda, S.Pd  yang  menjabat sebagai Kepala 
Sekolah pada saat itu  adalah A. Patola BA, S.Pd.  
Sekolah SD Negeri 134 Kalumpang merupakan suatu lembaga pendidikan dasar 
yang memberikan pendidikan dan pengajaran dimana pada saat sekarang ini 
mengalami kemajuan, hal ini dapat dilihat sajak awal berdirinya SD Negeri 134 
Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba telah mendapat sambutan yang baik dari 
masyarakat tentang keberadaan dan perkembangannya. 
Kondisi bangunan SD Negeri 134 Kalumpang cukup bagus karena wujud 
bagunan sekolah sudah permanen dan terbuat dari batu dan fasilitas sekolah pun 
sudah  cukup memadai. Letak sekolah berada di Jl. Hati Senang yang terletak di  
Kabupaten Bulukumba Kecamatan Bontotiro Desa TriTiro.
41
 
2. Tujuan Berdirinya SD Negeri 134 Kalumpang 
a. Terciptanya hubungan atau kerja sama yang harmonis antara SD Negeri 134 
Kalumpang, masyarakat dan lembaga pemerintah demi mewujudkan keberhasilan 
tujuan pendidikan di SD Negeri 134 Kalumpang. 
b. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai serta berprestasi dalam bidang akademik 
dan non-akademik demi terwujudnya kehidupan SD Negeri 134 Kalumpang yang 
berbangsa bermasyarakat, dan berbudaya. 
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c. Memiliki lingkungan SD Negeri 134 Kalumpang yang kondusif, nyaman 
damai demi terwujudnya SD Negeri 134 Kalumpang sebagai komunitas belajar . 
d. Siswa kreatif, terampil, dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara 
terus menerus.. 
3. Visi/Misi SD Negei 134 Kalumpang  
a. Visi SD Negeri 134 Kalumpang 
Terwujudnya Generasi SD Negeri 134 Kalumpang yang Berkualitas dalam 
Ilmu, Iman dan Amal. 
b. Misi SD Negeri 134 Kalumpang 
 Menumbuhkan peserta didik yang baik dan benar sehingga terbangun siwa 
yang kompeten dan berakhak mulia. 
 Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, 
bekerja sama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, dan 
mandiri. 
 Melaksanakan proses pembelajaran secara aktif, kreatif, inovatif, efektif, 
dan menyenangkan 
 Meningkatkan keteladanan guru dalam lingkungan SD Negeri 134 
Kalumpang. 
 Menyediakan lingkungan SD Negeri 134 Kalumpang sebagai tempat 
belajar yang sehat, menarik, dan menyenangkan. 
 Menegakkan kejujuran dan validitas dalam penilaian42. 
4. Keadaan Guru 
Guru adalah salah satu komponen utama sistem pendidikan yang secara 
bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan pendidikan. Guru 
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sebagai pelaksana utama di dalam proses pembelajaran mempunyai dua peranan 
penting yaitu mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dan menamatkan 
peserta didik dengan nilai yang baik. 
Guru adalah anggota masyarakat yang berkompoten (cakap, mampu dan 
berwewenan) dalam memperoleh kepercayaan dari masyarakat atau pemerintah untuk 
melaksanakan tugas dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga luar 
sekolah. 
Guru yang berada di SD Negeri 134 Kalumpang terdiri dari guru kelas dan 
guru Mata pelajaran. Guru yang mengajar merupakan alumni dari berbagai 
Universitas. Demikian halnya guru di SD Negeri 134 Kalumpang yang sekarang telah 
memiliki guru yang mampu melanjutkan tugas sebagai seorang guru pengajar baik 
yang mengajar sebagi seorang guru tetap maupun yang tidak tetap. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel keadaan guru SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. 
Bulukumba di bawah ini: 
Tabel 1 
Keadaan Guru SD Negeri 134 Kalumpang 
No  Nama  Jabatan/status Bidang studi 
1. Suhaeda, S.Pd Kepala Sekolah IPS 
2 Irmayanti, S.Pd Wakil Kelas I IPA 
3 Agus Niar, A.Ma Wakil Kelas II Bahasa indonesia 
4 Marliah, S.Pd Wakil Kelas III Mulok 
5 Nurdiana, S.Pd Wakil Kelas IV PKN 
6 Sarsina, S.Pd Wakil Kelas V Matematika 
7 Satia S.Pd Wakil Kelas VI Seni Budaya 
8 Sitti Rasiah, A.Ma Guru Bidang Studi PAI 
  
 
 
9 Nakira, S.Pd Guru Bidang Studi PAI 
10 Riska Apriani Honorer Penjaskes 
11 Ristawati Honorer Penjaskes 
12 Mustari Bujang Sekolah Stap 
Sumber Data : Kantor SD Negeri 134 Kalumpang tahun 2014. 
5. Keadaan siswa 
Siswa merupakan salah satu komponen yang menempati posisi sentral dalam 
proses pembelajaran. Sebab siswa atau anak didiklah yang menjdi pokok persoalan 
dan sebagai tumpuan perhatian, serta sasaran utama untuk dididik. Di dalam proses 
pembelajaran siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan 
kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor penentu 
sehingga menuntut dan dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan belajarnya. Dengan demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya 
terdapat sistem yang tidak dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Yaitu di 
samping ada fasilitas, adanya guru, terdapat pula siswa yang merupakan bagian 
integral dalam lembaga pendidikan formal. Oleh karena itu antara guru dan siswa 
merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisahkan, kedua unsur ini saling keterkaitan 
dalam hal terciptanya proses pembelajaran. Seorang guru tidak dapat melaksanakan 
fungsinya sebagai pendidik tampa adanya siswa, demikian pula sebaliknya siswa 
tidak dapat menerima pelajaran tampa adanya guru yang menuntunnya. Dengan 
demikian ada tiga komponen utama yang harus ada yaitu siswa yang merupakan 
peserta didik, guru dan materi yang disajikan. 
Untuk mengertahui lebih jelasnya keadaan siswa SD Negeri 134 Kalumpang 
Kabupaten Bulukumba Tahun ajaran 2013-2014 dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
  
 
 
Tabel 2 
Keadaan Siswa SD Negeri 134 Kalumpang 
Kabupaten Bulukumba 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki perempuan 
1 I 5 8 13 
2 II 10 7 17 
3 III 8 9 17 
4 IV 6 12 18 
5 V 7 8 15 
6 VI 10 5 15 
Jumlah 95 
Sumber Data : Dokumentasi SD Negeri 134 Kalumpang Tahun 2014. 
Dari tabel keadaan siswa diatas terlihat bahwa terdapat perkembangan jumlah 
siswa yang sangat mengembirakan, hal itu terlihat pada tahun sebelumnya hanya 76 
orang siswa. 
6. Struktur Organisasi 
Struktur SD Negeri 134 Kalumpang memiliki jenjang kerja dan kewenangan 
yang terorganisir. Kepala SD Negeri 134 Kalumpang dibantu oleh guru-guru yang 
mempunyai tugas dan bertanggung jawab terhadap jalannya pendidikan dan 
pengajaran serta pelaksanaan kurikulum. 
Struktur organisasi SD Negeri 134 Kalumpang dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Struktur Organisasi SD Negeri 134 Kalumpang 
 
Sumber Data : Kantor SD Negeri 134 Kalumpang tahun 2014. 
7. Fasilitas Sekolah 
Fasilitas sekolah penting untuk menunjang pelaksanaan kegiatan belajar siswa 
demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. SD Negeri 134 Kalumpang 
Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba secara bertahap menyediakan dan terus berusaha 
melengkapi fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan. Adapun fasilitas-fasilitas tersebut 
dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 3 
Fasilitas SD Negeri 134 Kalumpang 
No Jenis Jumlah 
Keterangan 
Baik Rusak 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 1 - 
2 Ruang Guru 1 1 - 
3 Ruang Kelas 6 5 1 
4 Ruang Perpustakaan 1 1 - 
5 Meja Siswa 78 75 3 
KETUA 
KOMITE 
KEPALA 
SEKOLAH 
SISWA 
BENDAHARA 
GURU 
  
 
 
6 Kursi Siswa 115 103 12 
7 WC Guru 2 2 - 
8 WC Siswa 2 2 - 
9 Tempat Parkir 1 1 - 
10 Tempat Olahraga 1 1 - 
11 Tempat Upacara 1 1 - 
Sumber Data : Dokumntas SD Negeri 134 Kalumpang Tahun 2014 
B. Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. 
Bulukumba. 
Motivasi merupakan subjek pengerak dari dalam untuk melakukan aktivitas 
tertentu demi mencapainya tujuan tertentu dan motivasi adalah suatu faktor 
psikologis yang sangat besar pengaruhnya dalam proses pembelajaran, karena semua 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia termasuk kegiatan pembelajaran akan mungkin 
terjadi tanpa adanya dorongan motivasi untuk melakukan. 
Maka dari itu, dalam proses pembelajaran, motivasi sangat diperlukan oleh 
anak didik, anak didik yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar, maka memberikan motivasi kepada anak didik 
yang mau meningkatkan belajarnya. Motivasi akan mempengaruhi tidak hanya 
terbatas pada belajarnya saja, juga pada tingkah lakunya. Belajar secara aktif, efisien 
dan efektif merupakan realita dari adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar.
43
 
Motivasi sangat penting merangsang kegairahan dan kemauan siswa untuk 
belajar tidak hanya dalam proses pembelajaran di kelas. Akan tetapi disetiap aktifitas 
dalam belajar yang dilakukan di luar sekolah, termasuk kegiatan belajar di rumah 
harus ada motivasi belajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat salah seorang guru SD Negeri 134 
Kalumapang Kabupaten Bulukumba yang menyatakan bahwa: 
                                                 
43
 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. V; Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), h. 
22. 
  
 
 
Peran motivasi sangat besar dalam proses pembelajaran di sekolah. Karena 
itu, setiap guru tidak terkecuali guru pendidikan agama Islam harus mampu 
mendorong timbulnya motivasi terutama motivasi belajar sehingga siswa 
dapat memperoleh prestasi belajar yang memadai.
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Dari hasil interviu dengan suhaeda di atas, menunjukkan bahwa peran 
motivasi belajar dalam proses pembelajaran sangat besar. Keberhasilan seorang guru 
dalam melakasanakan sistem pembelajaran bergantung pada upaya guru 
membangkitkan motivasi belajar siswa-siswanya. Besar kecilnya motivasi akan 
menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar yang diperoleh seorang siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapat salah seorang guru SD Negeri 134 
Kalumapang Kabupaten Bulukumba yang menyatakan bahwa: 
Motivasi belajar menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar 
siswa. Dalam aktifitas belajar bagi seorang siswa akan sulit mencapai prestasi 
dan mendapatkan nilai yang optimal tanpa adanya motivasi dari seorang guru 
dan keluarganya.
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Penuturan Sitti Rasiah di atas mengindikasikan bahwa keberhasilan belajar 
yang optimal dapat tercapai jika kegiatan belajar dilakuakan secara serius, sungguh-
sungguh dan penuh semangat. Motivasi belajar merupakan suatu sifat kejiwaan 
seseorang menimbulkan rasa semangat dan dorongan dari dalam hati nurani 
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi ini muncul atas adanya 
pengaruh baik pengaruh dari luar diri seseorang maupun pengaruh yang dating dalam 
diri seseorang itu. 
Pembangkitan motivasi belajar siswa di SD Negeri 134 Kalumapang 
Kabupaten Bulukumba sangatlah penting dan merupakan sesuatu yang sangat 
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esensial dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar merupakan bagian integral yang 
tidak dapat terpisahakan dengan kegiatan belajar siswa di SD Negeri 134 
Kalumapang Kabupaten Bulukumba. 
Terwujudnya motivasi belajar bagi siswa menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran di SD Negeri 134 Kalumapang Kabupaten Bulukumba. Hal ini sesuai 
dengan pendapat salah seorang guru yang menyatakan bahwa: 
Pada hakikatnya pelakasanaan dan perwujudan motivasi belajar bagi siswa di 
SD Negeri 134 Kalumapang Kabupaten Bulukumba ini sudah sesuai 
kebutuhan, dorongan, motivasi dan minat yang ada pada diri siswa sehingga 
belajar mereka berjalan dengan baik.
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Bertolak dari keterangan guru PAI diata menunjukkan bahwa pelakasanaan 
dan penerapan motivasi belajar bagi siswa SD Negeri 134 Kalumapang Kabupaten 
Bulukumba telah berjalan dengan baik dan lancer. Dikatakan baik dan lancer karena 
pembangkitan motivasi belajar yang dilakukan oleh guru SD Negeri 134 Kalumapang 
Kabupaten Bulukumba ini telah sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motivasi, dan 
minat yang dimiliki oleh siswa. 
Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru SD Negeri 134 Kalumapang 
Kabupaten Bulukumba dalam memotivasi belajar siswa pada pelakasanaan proses 
pembelajaan dikelas sebagai berikut: 
1. Menggunakan Metode Mengajar yang Bervariasi 
Metode mengajar merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Hal ini di sadari oleh guru-guru SD Negeri 134 Kalumapang 
Kabupaten Bulukumba bahwa untuk menciptakan suasana lingkungan belajar yang 
bergairah hendaknya memperhatikan pengunanan metode dalam mengajar. Seorang 
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guru dalam menyajikan mata pelajaran kepada siswa tidak hanya mengunakan satu 
metode saja tetapi mengunakan berbagai macam metode mengajar. Hal ini juga para 
guru-guru menyadari bahawa setiap metode yang mempunyai kelebihan dan 
kekuranagan. Penggunaan satu metode saja dalam mengajar, lebih cenderung 
menghasilkan kegiatan belajar yang membosankan dan terlihat kurang bergairah. 
Guru dalam menggunakan metode juga sangat memperhatikan situasi dan kondisi 
siswa yang dihadapinya. Hal ini sesuai dengan pendapat salah seorang guru SD 
Negeri 134 Kalumapang Kabupaten Bulukumba yang menyatakan bahwa: 
Kami (guru-guru) di SD ini menggunakan berbagai macam metode mengajar 
sebagai upaya untuk dapat mengairahakan siswa belajar, jadi metode yang 
kami gunakan berbagai jenis metode mengajar secara bergantian, misalnya 
pada saat menyajikan materi pelajaran kepada siswa menggunakan metode 
ceramah, tetapi dengan melihat situasi dan kondisi dikelas pada saat itu yang 
sudah mulai bosa maka kami kemudian menggunkan metode Tanya jawab 
atau diskusi untuk memecahkan suatu masalah sekaligus untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
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Penggunaan metode mngajar yang bervariasi sebagaimana yang disebutkan 
diatas, dapat menjembatangi gaya-gaya belajar siswa dalam menyerap bahan 
pelajaran. Maka seorang guru penting dalam memahami kondisi psikologis siswa 
sebelum menggunakan metode mengajar sehingga guru mendapatkan umpan balik 
yang optimal dari setiap siswa. 
Meskipun demikain, penggunaan suatu metode dala proses pembelajaran 
dikelas tidak boleh asal-asalan, tetapi harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran. 
Sebab setiap tujuan yang dirumuskan menghendaki penggunaan metode yang sesuai 
dan untuk mencapai suatu tujuan tidak mesti menggunakan metode saja, tetapi dapat 
menggunakan lebih dari satu metode. Dalam hal ini diperlukan penggabungan 
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penggunaan metode-metode mengajar dengan begitu kekurangan metode yang satu 
dapat ditutupi dengan metode yang lainnya. 
2. Penggunaan Media 
Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup 
penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif turut 
mempengaruhu iklim, kondisi lingkungan dan lingkungan belajar, karena ketidak 
jelasan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat dibantu dengan media 
sebagai prantara. Kerumitan materi pelajaran yang akan disampaikan kepada anak 
didik dapat disederhanakan dengan bantuan media, sebab media dapat mewakili apa 
yang kurang mampu diucapkan oleh guru melalui kata-kata atau kalimat tertentu. 
Media sebagai alat bantu untuk proses pembelajaran adalah merupakan suatu 
kenyataan yang tak dapat dipungkiri karena memang gurulah menghendakinya dalam 
membantu tugas seorang guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari materi 
pelajaran yang disampaikan kepada siswa. Karena guru menyadari bahwa tanpa 
bantuan media maka materi pelajaran akan sulit diserap oleh siswa, terutama mata 
pelajaran yang rumut seperti pendidikan agama Islam (PAI). 
Setiap mata pelajaran pasti memiliki tingkat kesulitan yang bervariasi. Pada 
satu materi pelajaran yang tidak memerlukan alat bantu, tapi disisi lain ada materi 
pelajaran yang sangat memerlukan alat bantu berupa media pembelajaran. Materi 
pelajaran yang memiliki tingkat kesukaran yang tinggi tentu sukar diproses oleh 
siswa, terutama bagi siswa yang kurang menyukai materi pelajaran yang akan 
disampaikan tersebut. 
Penggunaan media sebagai alat bantu tidak boleh asal-asalan, menurut 
kehendak hati seorang guru, tetapi penggunaan media harus disesuaikan dengan 
  
 
 
tujauan pengajaran. Jadi pada dasarnya, penggunaan mediadalam proses 
pembelajaran sangatlah penting sebab dengan adanya media maka bahan pelajaran 
yang disampaikan oleh guru dapat dengan mudah dipahami oleh sisw, hal ini sesuai 
dengan apa yang diungkapakan oleh seorang guru yang menyatakan bahawa: 
Penggunanan media dalam proses pembelajaran di SD ini sangat penting 
dalam memotivasi belajar siswa karena dengan mengunakan media siswa 
lebih mudah memahami mata pelajaran yang disampaiakan oelh guru.
48
  
Dengan demikan bahwa penggunana media dalam proses pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan dalam kegiatan belajar siswa, bahkan membawa psikologis terhadap 
siswa. 
3. Pemberian Nilai 
Nilai merupakan simbol atau nilai dari hasil aktivitas siswa, Nilai yang 
diberikan pada siswa biasanya berpariasi sesuai dengan kemampuan siswa dalam 
menjawab soal-soal ulangan yang diperoleh berdasarkan dari hasil penelitian guru. 
Pemeberian angka merupakan alat motivasi yang dapat memberikan ransangan 
kepada siswa untuk mempertahankan atau meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal 
ini sesuai dengan pendapat salah seorang guru yang menyatakan bahwa: 
Memberikan angka terhadap hasil pekerjaan siswa merupakan salah satu alat 
untuk mendapatkan memotivasi belajar siswa. Siswa yang nilainya tinggi, 
maka akan bersemangat dalam belajar untuk mempertahankan prestasinya 
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai yang rendah akan termotivasi untuk 
belajar yang lebih giat lagi untuk dapat memperbaiki prestasinya.
49
 
Dengan demikian, bahwa memberikan nilai pada ulangan/rapor siswa, maka 
guru dapat mengetahui kemampuan siswa yang prestasinya baik. Maka guru berusaha 
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untuk mempertahankan prestasi siswa tersebut dan motivasi siswa yang prestasinya 
masih rendah dan guru akan berusaha untuk membantu memperbaiki prestasi siswa 
yang rendah. 
4. Pemberian Tugas 
Tugas merupakan suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk 
diselesaikan, guru dapat memberikan tugas kepada siswa sebagai bagian yang tak 
dapat terpisahkan dari tugas belajar siswa. Tugas dapat diberikan dalam berbagai 
bentuk kelompok maupun secara perorangan. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru-guru di SD Negeri 134 
Kalumpang Kabupaten Bulukumba, maka diperoleh data dan informasi bahwa salah 
satu upaya guru untuk memotivasi belajar siswa adalah dengan cara memberikan 
tugas-tugas. Guru-guru di SD Negeri 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba biasa 
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah (PR) dan tugas untuk 
diselesaikan disekolah/di kelas. Untuk tugas yang harus diselesaikan di kelas dan di 
selesaikan oleh guru setelah selesai menyampaikan materi pelajaran. Jadi sebelum 
guru-guru tersebut memberikan pelajaran, terlebih dahulu memberitahukan kepada 
siswa bahwa setelah selesai materi pelajaran disampaikan akan ada tugasnya, sebab 
adanya pemberitahuan maka siswa akan memperhatikan penjelasan demi penjelasan 
guru terhadap materi pelajaran secara seksama dan berkonsentrasi agar dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik, apalagi jika guru menyampaikan 
bahwa nilai tugas akan menjadi harian dan akan dimasukkan dalam rapor untuk 
menambah nilai yang rendah maupun tinggi, maka siswa akan lebih bersemangat dan 
lebih giat untuk belajar. 
  
 
 
Tetapi seorang guru perlu memperhatikan bahwa untuk menyelesaikan tugas, 
baik tugas untuk dikerjakan di rumah (PR) maupun tugas yang harus diselesaikan di 
sekolah/kelas memerlukan rentang waktu, untuk tugas yang harus diselesaikan di 
kelas harus ada keseimbangan antara jumlah soal yang diberikan dengan waktu yang 
disediakan, harus disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan tingkat kemudahan tugas 
yang diberikan sehingga siswa tidak merasa dikejar-kejar waktu. 
5. Pemberian Ulangan 
Pemberian ulangan kepada siswa dalam waktu tertentu merupakan salah satu 
bentuk motivasi yang sangat baik terhadap siswa sehingga pada pengumuman 
ulangan disampaikan oleh guru, maka akan nampak kesibukan siswa untuk membuka 
materi pelajaran yang diterimahnya. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan 
oleh salah seorang guru bahwa: 
Salah satu cara yang ditempuh untuk memberikan motivasi kepada siswa 
dalam belajar dengan cara ulangan harian. Karena pada umumnya siswa 
belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam 
kenyataan bahwa banyak siswa tidak belajar bila tidak ulangan, akan tetapi 
bila kami (guru) menyampaikan kepada siswa bahwa minggu depan aka nada 
ulangan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran yang diberikan juga untuk mengevaluasi tentang 
cara dan metode yang digunakan oleh guru dalam menyajikan materi 
pelajaran.
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Menurut keterangan yang diperoleh penulis dari salah seorang guru di SD 
tersebut, mengatakan bahwa pemberian ulangan diberikan kepada siswa terkadang 
sekali dalam dua bulan, namun ada pula yang memberikan ulangan kepada siswa 
sekali dalam enam minggu. Tetapi secara keseluruhan guru-guru di SD Negeri 134 
Kalumpang Kabupaten Bulukumba memberikan ulangan kepada siswa rata-rata tiga 
sampai empat kali dalam satu semester. 
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Pemberian ulangan kepada siswa untuk mengertahui sejauhmana kemampuan 
siswa dalam menelaah materi pelajaran yang diberikan oleh guru, disamping itu guru 
dapat pula mengevaluasi diri mengenai keberhasilan dan kelemahan metode yang 
diterapkan. 
6. Pemberian Pujian 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis, maka diperoleh 
informasi bahwa metode lain yang digunakan oleh guru-guru di SD Negeri 134 
Kalumpang Kabupaten Bulukumba dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa 
adalah dengan member pujian. Hal ini biasa dilakukan oleh guru-guru jika siswa 
diberikan tugas pertanyaan, kemudian diselesaikan dengan baik. Pujian itu dapat 
berupa jempol, anggukan kepala, senyuman, ataupun dalam bentuk 
ucapan/ungkapan.
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7. Pemberian Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement negative, tetapi kalau diberikan secara tepat 
bias menjadi alat motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-
guru maka diperoleh informasi bahwa dalam pelaksanaan motivasi ini, guru akan 
memberikan hukuman apabila siswa tidak menyelesaikan tugasnya, baik tugas untuk 
pekerjaan rumah maupun tugas di kelas, ataupun siswa tidak menyelesaikan hafalan 
yang diberikan, dengan cara berdiri di depan kelas kemudian baru boleh duduk 
setelah memahami atau setelah selesai mengerjakan tugas tersebut, serta menghafal 
apa yang telah ditugaskan.
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Dengan demikian memberikan hukuman, maka siswa akan menyadari 
kesalahan yang ia lakukan dan akan berusaha untuk tidak mengulangi kembali 
kesalahan tersebut serta memfokuskan perhatian pada pelajaran. Sedangkan 
penugasan hafalan berfungsi mendorong siswa untuk tetap belajar kapan dan diman 
saja. 
C. Hambatan dan Pendukung Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 134 
Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba 
1. Hambatan Motivasi Belajar siswa di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. 
Bontotiro Kab. Bulukumba 
Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam terhadap Guru PAI di SD 
Negeri 134 Kalumpang Kac. Bontotiro Kab. Bulukumba dilokasi penelitian.
53
 Bahwa 
hambatan Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SD 134 Kalumpang 
Secara garis besar dapat digolongkan menjadi dua yaitu : 
A. Faktor Ekternal 
Faktor eksternal yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hambatan 
yang dialami oleh Guru PAI terhadap siswa yang datang dari lingkungan masyarakat. 
Mereka menyatakan bahwa siswa lebih senang bermain sesamanya atau menonton 
televisi yang bersifat hiburan dari pada belajar, baik dirumah atau les tambahan di 
Sekolah. Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar dapat digolongkan 
menjadi dua faktor lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial.
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1. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial anak dapat menimbulkan kesulitan dalam  belajar. 
Linkungan sosial dibagi manjadi tiga, yaitu: 
a. Lingkungan sosial sekolah 
Pendidikan di sekolah bukan sekedar bertujuan untuk melatih siswa supaya 
“siap pakai” untuk kerja atau mampu meneruskan ke jenjang pendidikan berikutnya 
atau mencapai angka rapor, melainkan untuk membentuk peserta didik manjadi 
manusia sejati. Proses pembentukan manusia sejati sudah mulai sejak anak hidup 
dalam keluarga, kemudian dilanjutkan di sekolah, di masyarakat, di dunia kerja dan di 
lingkungan sekitar. 
b. Lingkungan sosial masyarakat 
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa juga mempengaruhi 
proses belajar anak. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran, dan 
banyak teman sebaya di lingkungan yang tidak sekolah dapat menjadi faktor yang 
menimbulkan kesukaran belajar bagi siswa. Misalnya siswa tidak memiliki teman 
belajar dan diskusi maka akan merasa kesulitan saat akan meminjam buku atau alat 
belajar yang lain. 
c. Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak belajar. Oleh karena itu, 
lingkungan keluarga sangat mempengaruhi proses belajar anak. Faktor dari keluarga 
yang dapat menimbulkan permasalahan belajar anak adalah: 
1. Pola asuh orang tua 
Setiap orang memiliki pola atau cara yang berbeda dalam mendidik anak. Pola 
asuh yang selalu menekan anak akan membuat anak sulit dan bahkan tidak dapat 
mengembangkan kemampuan dan bakat yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan 
  
 
 
pendapat salah seorang guru SD Negeri 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba yang 
menyatakan bahwa: 
Bila pola asuh terhadap anak salah maka kemampuan dan bakat yang dimiliki 
anak tidak dapat dikembangkan dengan baik. Karena sebagian kecil siswa 
lebih takut terhadap orang tuanya dibandingkan gurunya. Tetapi kebanyakan 
juga orang tua siswa menyerahkan sepenuh anaknya kepada guru-guru sebab 
sebagian besar anak lebih takut pada gurunya dari pada orang tuanya. 
Terkadang ada juga orang tua sibuk dengan pekerjaan bahkan merantau 
sehingga dititipkan dirumah neneknya. Pola asuh terhadap anak kurang karena 
tidak adanya orang tua yang mengasuh dengan baik akibat sibuk mencari 
nafka untuk anaknya.
55
 
2. Hubungan orang tua dan anak 
Hubungan yang tidak harmonis antara orang tua dan anak akan membuat anak 
tidak betah di rumah. Dengan begitu anak tidak akan bisa melaksanakan aktivitas 
belajarnya dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat salah seorang guru SD Negeri 
134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba yang menyatakan bahwa: 
Kebanyakan siswa tidak betah di rumah bukan karena sering dimarahi sama 
orang tuanya melainkan siswa kebanyakan bermain bersama teman-temannya 
yang lain. Terkadang orang tua siswa dibuat pusing terhadap anaknya sendiri 
kebanyakan bermain bersama teman-teman, malas makan dan belajar.
56
  
3. Keadaan ekonomi keluarga 
Meskipun tidak mutlak, perekonomian keluarga dapat menjadi salah satu 
penghambat anak. Ada kemungkinan anak menjadi minder dan malu bergaul dengan 
teman karena masalah ekonomi keluarganya. Dengan perasaan minder anak akan 
mudah tersinggung, kecil hati, dan sebagainya. Akhirnya hal tersebut akan 
mempengaruhi hasil belajar anak. Menurut salah seorang guru SD Negeri 134 
Kalumpang Kabupaten Bulukumba yang menyatakan bahwa: 
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Keadaan ekonomi menjadi faktor utama yang mempengaruhi penghambat 
untuk lanjut kesekolah yang diinginkan siswa, sebab kebanyakan orang tua 
siswa berfikiran kenapa mesti mau sekolah jauh-jauh kalo ada yang dekat dan 
gratis tanpa melihat mutu sekolah dan prestasi anaknya.
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4. Keharmonisan keluarga 
Keluarga yang tidak harmonis akan memberi dampak negatif pada anak dalam 
belajar. Pertikaian atau cek-cok ayah dan ibu akan membuat anak merasa terbebani 
sehingga anak menjadi kurang semangat dalam belajar. Menurut salah seorang guru 
SD Negeri 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba yang menyatakan bahwa: 
Keharmonisan keluarga faktor yang harus dijaga dengan baik walaupun ada 
masalah sedikit karena tidak semua orang yang berumah tangga itu bakalan baik 
semua pasti ada masala, tetapi didepan anak sebaiknya tidak dinampakkan karena ini 
dapat mempengaruhi proses belajar siswa.
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5. Kondisi rumah 
Kondisi rumah yang kurang memadai akan membuat anak kesukaran dalam 
belajar. Letak rumah juga berpengaruh pada proses belajar anak. Rumah yang terlalu 
dekat dengan jalan raya kurang efektif untuk belajar anak. Menurut salah seorang 
guru SD Negeri 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba yang menyatakan bahwa: 
Kondisi rumah sebenarnya tidak mempengaruhi proses belajar siswa, tetapi 
siswa yang kebanyakan main sampai sore, malam nonton sehingga lupa 
belajar kalau tidak ada PR disekolah. Jadi disekolah kita disini setiap jam mau 
pulang pasti dikasih PR supaya bisa belajar dan mengulang mata pelajaran 
yang telah diberikan sebelumnya. Ini kita lakukan karena masukan orang tua 
siswa dengan alasan tidak terlalu banyak nonton dan bermain saja sehingga 
fokus dalam belajar.
59
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B. Faktor Internal 
Faktor internal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyebab 
hambatan yang dihadapi Guru PAI yang berasal dari diri siswa itu sendiri dalam 
menumbuhkan motivasi belajar. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan biologis 
serta faktor psikologis.
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1. Faktor fisiologis dan biologis 
Masa peka merupakan masa mulai berfungsinya factor fisiologis pada tubuh 
manusia. Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 
individu. Faktor ini dibedakan menjadi 2, yaitu: 
a. Keadaan Jasmani 
Keadaan jasmani sangat mempengaruhi aktivitas belajar anak. Kondisi fisik 
yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap proses belajar. 
Sedangkan kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil 
belajar yang maksimal. 
b. Keadaan fungsi jasmani atau fisiologis 
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada anak sangat 
mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indera. Panca indera yang berfungsi 
dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar. 
Anak yang memiliki kecacatan fisik (panca indera atau fisik) tidak akan dapat 
mencapai hasil belajar yang maksimal. Meskipun juga ada anak yang memiliki 
kecacatan fisik namun nilai akademiknya memuaskan. Kecacatan yang diderita anak 
akan mempengaruhi psikologisnya, diantaranya: 
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1) sulit bergaul karena memiliki perasaan malu dan minder akan 
kekurangannya, 
2) ada perasaan takut diejek teman, 
3) merasa tidak sempurna dibandingkan dengan teman-teman lain. 
2. Faktor psikologis 
Faktor psikologis adalah faktor yang berasal dari keadaan psikologis anak 
yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis utama yang 
mempengaruhi proses belajar anak adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap 
dan bakat. 
a. Kecerdasan/ intelegensi siswa 
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam 
mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara 
yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak 
saja, tetapi juga organ tubuh lainnya. Namun bila dikaitan dengan kecerdasan, 
tentunya otak merupakan organ yang penting dibandingkan dengan organ lain, karena 
fungsi otak itu sebagai organ pengendali tertinggi dari seluruh aktivitas manusia. 
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses 
belajar anak, karena  menentukan kualitas belajar siswa. Semakin tinggi intelegensi 
seorang individu, semakin besar peluang individu untuk meraih sukses dalam belajar. 
Oleh karena itu, perlu bimbingan belajar dari orang lain seperti orang tua, guru,dan 
sebagainya. Sebagai faktor psikologis yang penting dalam mencapai kesuksesan 
belajar, maka pengetahuan dan pemahaman tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh 
setiap calon guru professional, sehingga mereka dapat memahami tingkat 
kecerdasannya. 
  
 
 
b. Motivasi 
Motivasi adalah salah satu factor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan 
belajar siswa. Motivasi yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar. 
Motivasi diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap 
intensitas dan perilaku seseorang. 
Keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri anak yang menimbulkan 
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberi arah pada kegiatan 
belajar itu demi mencapai motivasi belajar. Dari sumbernya motivasi dibedakan 
menjadi: motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik adalah semua 
factor yang berasal dari dalam individu dan memberikan dorongan untuk melakukan 
sesuatu. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak 
tergantung pada motivasi dari luar (ekstrinsik). 
c. Minat  
Secara sederhana minat merupakan kecenderungan kegairahan yang tinggi 
atau besar terhadap sesuatu. Minat bukanlah istilah yang populer dalam psikologi 
karena disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya, 
seperti pemusatan perhatian, keinginan, motivasi, dan kebutuhan.
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Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan kecerdasan dan 
motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar, ia akan tidak 
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di 
kelas, seorang guru atau pendidik perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik 
terhadap materi pelajaran yang akan disampaikan dengan cara. 
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d. Sikap 
Dalam proses belajar sikap dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar. 
Sikap adalah gejala internal yang mendimensi afektif berupa kecenderungan untuk 
mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, 
peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
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Sikap siswa dalam belajar dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang 
pada performan guru, pelajaran, atau lingkungan sekitarnya. Dan untuk 
mengantisipasi munculnya sikap yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya berusaha 
untuk menjadi guru yang profesional dan bertanggungjawab terhadap profesi yang 
dipilihnya. Dengan profesionalitas seorang guru akan berusaha memberikan yang 
terbaik bagi  siswanya, berusaha mengembang kepribadian sebagai seorang guru yang 
empatik, sabar, dan tulus kepada muridnya, berusaha untuk menyajikan pelajaran 
yang diampunya dengan baik dan menarik sehingga membuat siswa dapat mengikuti 
pelajaran dengan senang dan tidak menjemukan, meyakinkan siswa bahwa bidang 
studi yang dipelajarinya bermanfaat bagi siswa. 
e. Bakat 
Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar adalah bakat. Secara 
umum bakat didefisikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
63
 Dengan demikian bakat adalah 
kemampuan seseorang menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalam proses 
belajar seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang 
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dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga 
kemungkinan besar ia akan berhasil. 
Pada dasarnya setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk mencapai 
prestasi belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Karena itu bakat juga 
diartikan sebagai kemampuan dasar individu untuk melakuakan tugas tertentu tanpa 
tergantung upaya pendidikan dan latihan. Individu yang telah mempunyai bakat 
tertentu, akan lebih mudah menyerap informasi yang berhubungan dengan bakat yang 
dimilikinya. Misalnya siswa yang berbakat dibidang bahasa akan lebih mudah 
mempelajari bahasa-bahasa yang lain selain bahasanya sendiri. 
Selain itu yang menjadi faktor psikologis lainnya adalah disiplin. Disiplin diri 
adalah kemampuan diri yang kuat untuk mempertahankan diri dari bermacam-macam 
gangguan dalam belajar. Misal, seorang anak akan tetap belajar walaupun ada acara 
televisi yang menarik. 
2. Pendukung Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. 
Bontotiro Kab. Bulukumba 
Belajar merupakan suatu proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku dari 
yang jelek menjadi prilaku yang baik, berhasil tidaknya tergantung pada proses 
pembelajaran tersebut. Di sinilah penulis bisa mengambil suatu kesimpulan bahwa 
ada banyak faktor pendukung yang mempengaruhi pencapaiya motivasi belajar siswa. 
Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi maka secara garis besar dapat dibagi 
dalam dua bagian: 
1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 
a. Faktor Fisiologis (kesehatan) 
  
 
 
Kesehatan jasmani dan rohani itu sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar, bila seorang anak tidak sehatmaka gairah belajarnya kurang 
baik. Oleh karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik 
fisik maupun mentalnya, agar badan tetap kuat dan punya gairah untuk belajar, 
pikiran selalu segar dan semangat belajar selalu ada. 
b. Faktor Psikologis 
1. Bakat 
Seseorang yang memeiliki bakat yang baik maka cara belajar dan hasilnya 
baik pula. Bakat juga besar pengaruhnya dalam mentukan keberhasilan belajar, 
seperti belajar pendidikan agama islam apabila memiliki bakat menghafal, akan lebih 
mudah dan cepat pandai atau cepat mengerti dibandingkan dengan yang tidak 
memiliki bakat. Sesuai dengan salah seorang guru di SD Negeri 134 Kalumpang Kab. 
Bulukumba. Salah seorang guru yang mengemukakan bahwa: 
Seorang anak apabila memiliki bakat yang tinggi begitu kita menjelaskan atau 
menyebutkannya maka anak itu cepat responnya sanagat tinggi alias cepat 
mengerti.
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2. Minat dan Motivasi 
Minat dan motivasi merupakan dua aspek yang sangat besar pengaruhnya 
terhadap pencapaian prestasi belajarnya. Minat timbul karena daya tarik dari luar dan 
juga dating dari hati sanubari. Motivasi adalah suatu daya penggerak atau pendorong 
untuk melakukan suatu pekerjaan yang biasa berasal dari dalam diri dan dari luar diri. 
 
3. Cara Belajar 
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Cara belajar seseorang itu sangat besar juga pengaruhnya terhadap pencapaian 
belajarnya, belajar tampa memahami tidak ada hasilnya tapi belajar sambil 
memahami itu akan membawah pengaruh terhadap hasil belajar. 
2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 
a. Keluarga 
Keluarga adalah Ayah dan Ibu serta yang menjadi penghuni rumah. Orang tua 
salah satu pendidik yang paling utama bagi anak-anaknya, orang tua sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan seorang anak, anak buuh bimbingan dan 
dorongan sekaligus memberikan biaya untuk melanjutkan pendidikanya. Salah 
seorang guru yang mengemukakan bahwa: 
Kami dan guru-guru yang lainnya, tidak bisa berbuat apa-apa kepada siswa-
siswi yang ada di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba 
ini dalam hal memaksakan memberikan pendidikan yang tidak sewajarnya, 
kami cukup memberikan pendidikan yang berlaku dikurikulum dengan 
memperlakukan pembelajaran yang kami gunakan.
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b. Sekolah 
Sekolah merupakan sebagai tempat belajar yang turut mempengaruhi sejauh 
mana tingkat keberhasilan proses pembelajaran. Ditinjau dari kualitas guru, metode 
mengajar, kesesuaiyan kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau 
perlengkapan sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata 
tertip sekolah, yang kesemuanya itu dapat mempengaruhi keberhasilan siswa-siswi. 
Bila suatu sekolah kurang memperhatikan kedisiplinan maka siswanya kurang 
mematuhi pula peraturan guru dan akibatnya siswa tidak mau belajar bersungguh-
sungguh disekolah maupun dirumah. Salah seorang guru yang mengemukakan 
bahwa: 
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Sekolah merupakan suatu pasilitas yang bisa memacu siswa-siswi untuk 
meraih cita-cita, berkat dukungan orang tua dan bimbingan guru-guru 
disekolah serta pasilitas-pasilitas yang dipergunakan disekolah dalam hal 
proses pembelajaran.
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c. Masyarakat 
Keadaan masyarakat juga sangat berpengaruh terhadap perstasi dan motivasi 
belajar siswa. Jika disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-
orang yang berpendidikan, anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya 
baik maka hal ini semua akan mendorong anak lebih giat belajar. Ataukah sebaliknya 
apabila tinggal dilingkungan yang tidak berpendidikan, anak-anaknya nakal, tidak 
sekolah dan banayk pengangguran maka akan mempengaruhi semangat belajar dan 
motivasi belajar berkurang atau tidak ada sama sekali untuk belajar. 
D. Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 
134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba 
Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depan kelas, karena mengajar 
merupakan salah satu komponen dari sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru.
67
 Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru diharapkan memainkan tugas dan 
perannya. Meurut Zakiah Daradjat, bahwa fungsi dan tugas guru meliputi; tugas 
pengajaran atau guru sebagai pengajar, tugas bimbingan dan penyulusan atau guru 
sebagai pemberi bimbingan dan penyuluhan, dan tugas adiminitrasi atau guru sebagai 
pemimpin (manajer kelas).
68
 Sesuai dengan fungsinya sebagai pengajar, pembimbing 
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dan penyuluhan, serta pengelola pembelajaran, maka diperlukan adanya berbagai 
peran guru yang senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan 
dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru, maupun dengan staf 
yang lainnya.
69
 Peran guru dalam proses pembelajaran digambarkan oleh Wina 
Sanjaya sebagai optimalisasi peran guru sebagai sumber belajar, fasilitator, 
pengolola, demonstrator, pembimbing, motivator, dan evaluator dengan sejumlah 
indikator yang melingkupinya dalam proses pembelajaran.
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Sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran, guru sebaiknya memiliki 
bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan dengan anak didik, menunjukkan 
sumber belajar yang dapat dipelajari oleh anak didik dan melakukan pemetaan 
tentang materi pelajaran. Guru sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran 
sebagaimana yang diindikasikan dengan bahan referensi yang lebih banyak 
dibandingkan dengan anak didik, menunjukkan sumber belajar yang dapat dipelajari 
oleh anak didik dan melakukan pemetaan tentang materi pelajaran tersebut, 
diharapkan dapat mengoptimalkan peran guru dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, optimalisasi peran guru sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran, digambarkan oleh Sardiman AM. Sebagai pemberian fasilitas atau 
kemudahan dengan menciptakan suasana kegiatan belajar yang sesuai dengan 
perkembangan dan pengalaman anak didik sehingga interaksi belajar mengajar dapat 
berlangsung secara efektif.
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pembelajaran diindikasikan dengan pemahaman guru terhadap berbagai jenis dan 
fungsi media dan sumber belajar, keterampilan guru dalam merancang suatu media, 
kemampuan guru dalam mengorganisasi berbagaijenis media, serta kemampuan guru 
dalam berkomunikasi dan berinterksi dengan anak didiknya.
72
  
Dengan demikian, maka guru dalam mengoptimalkan perannya sebagai 
fasilitator pelaksanaan proses pembelajaran dapat diukur dengan sejumlah indikator, 
yaitu pemahaman guru terhadap berbagai jenis dan fungsi media dan sumber belajar, 
keterampilan guru dalam merancang suatu media, kemampuan guru dalam 
mengorganisasikan berbagai jenis media, serta kemampuan guru dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak didiknya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD 138 Kalumpang, 
maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode skala. Maka dapat 
disajikan dalam bentuk tabel persentase dan jawaban skala adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil angket, tentang siswa mengerjakan tugas di papan tulis 
untuk mendapatkan nilai, berikut disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4 
Siswa Mengerjakan Tugas  
No Kategori Jawaban Frekwensi Prosentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
2 
16 
10 
2 
15% 
47,5% 
32,5% 
5% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 1 
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 Berdasarkan tabel di atas Tabulasi angket tersebut diatas menunjukkan bahwa 
15% responden menyatakan siswa mengerjakan tugas di papan tulis untuk 
mendapatkan nilai tambah, sedangkan 47,5 % menyatakan tinggi, 32,5% responden 
menyatakan rendah. dan 5% respoden menyatakan sangat rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingginya siswa yang mengerjakan tugas di papan tulis untuk 
mendapatkan nilai tambah. Dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengerjakan tugas 
dipapan tulis untuk mendapatkan nilai tambah itu tinggi. 
Berdasarkan hasil angket, tentang siswa berusaha menyiapkan diri sedini 
mungkin untuk menghadapi tes berikut disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 5 
Berusaha Menyiapkan Diri Untuk Menghadapi Tes 
No Kategori Jawaban Frekwensi Presentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
0 
20 
9 
1 
0% 
67,5% 
30% 
2,5% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 2 
 Tabulasi angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 0% responden 
menyatakan saya berusaha menyiapkan diri sedini mungkin untuk menghadapi tes, 
sedangkan 67,5% responden menyakan tinggi, 30% responden menyatakan rendah. 
dan 2,5% respoden menyatakan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya 
siswa yang berusaha menyiapkan diri sedini mungkin untuk  menghadapi tes. 
 Berdasarkan hasil angket, tentang Saya selalu mengulangi pelajaran yang 
belum saya pahami di rumah berikut disajikan dalam tabel berikut : 
  
 
 
Tabel 6 
Mengulagi Pelajaran Yang Belum Dipahami 
No Kategori Jawaban Frekwensi Prosentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
1 
25 
2 
2 
2,5% 
67,5% 
15% 
15% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 3 
 Tabulasi angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 2,5% responden 
menyatakan siswa selalu mengulangi pelajaran yang belum saya pahami di rumah, 
sedangkan 67,5 % responden menyatakan tinggi, 15% responden menyatakan rendah. 
dan 15% respoden menyatakan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
kurang/rendah mengulangi pelajaran yang belum dia pahami di rumah. Dapat 
dimaklumi bahwa perbedaan karakteristik setiap peserta didik menyebabkan 
perbedaan dalam menerima materi pelajaran. 
 Berdasarkan hasil angket, Saya selalu memperhatikan pelajaran yang 
diberikan oleh guru berikut disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 7 
Memperhatikan Pelajaran 
No Kategori Jawaban Frekwensi Prosentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
1 
17 
10 
2 
2,5% 
67,5% 
25% 
5% 
  
 
 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 4 
Tabulasi angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 2,5% responden 
menyatakan selalu memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru, sedangkan 
67,5% responden menyakan tinggi, 25% responden menyatakan rendah. 5% 
responden menyatakan hampir sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya 
siswa memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru. 
 Berdasarkan hasil angket, tentang Guru selalu memberikan kegiatan yang 
memancing keingin tahuan siswa terhadap pelajaran itu dengan baik berikut disajikan 
dalam tabel berikut : 
Tabel 8 
Memancing Keingin Tahuan Siswa Terhadap Pelajaran 
No Kategori Jawaban Frekwensi Prosentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
0 
16 
10 
4 
0% 
60% 
30% 
10% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 5 
 Tabulasi angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 0% responden 
menyatakan Guru selalu memberikan kegiatan yang memancing keingin tahuan siswa 
terhadap pelajaran pendidikan agama islam, sedangkan 60% responden menyakan 
tinggi, 30% responden menyatakan rendah. dan 10% respoden menyatakan sangat 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya Guru memberikan kegiatan yang 
memancing keingin tahuan siswa terhadap pelajaran pendidikan agama Islam. 
  
 
 
 Berdasarkan hasil angket, Guru selalu memberikan metode yang 
membangkitkan antusias belajar siswa berikut disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 9 
Memberikan Metode Yang Membangkitkan Siswa Belajar 
No Kategori Jawaban Frekwensi Prosentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
0 
16 
10 
4 
0% 
60% 
30% 
10% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 6 
 Tabulasi angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 0% responden 
menyatakan Guru selalu memberikan metode yang membangkitkan antusias belajar 
siswa, sedangkan 60% responden menyakan tinggi, 30% responden menyatakan 
rendah. dan  10% respoden menyatakan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingginya  guru   memberikan metode yang membangkitkan antusias belajar siswa. 
 Berdasarkan hasil angket, tentang Materi yang disampaikan guru mudah 
diserap berikut disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 10 
Materi Guru Yang Mudah Diserap Siswa 
No Kategori Jawaban Frekwensi Prosentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
1 
16 
12 
1 
2,5% 
65% 
30% 
2,5% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 7 
  
 
 
 Tabulasi angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 2,5% responden 
menyatakan Materi yang disampaikan guru mudah diserap, sedangkan 65% 
responden menyakan tinggi, 30% responden menyatakan rendah. dan 2,5% respoden 
menyatakan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa Materi yang disampaikan 
guru mudah diserap. 
 Berdasarkan hasil angket, tentang Saya tidak merasa bosan selama 
pembelajaran berikut disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 11 
Tidak Merasa Bosan Dalam Pembelajaran 
No Kategori Jawaban Frekwensi Prosentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
1 
22 
6 
1 
2,5% 
72,5% 
22,5% 
2,5% 
 Jumlah 30    100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 8 
 Tabulasi angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 2,5% responden 
menyatakan siswa tidak merasa bosan selama pembelajaran, sedangkan 72,5% 
responden menyatakan tinggi, 22,5% responden menyatakan rendah. dan 2,5% 
respoden menyatakan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak merasa 
bosan selama pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil angket, tentang Siswa merasa puas dengan apa yang 
diberikan oleh guru berikut disajikan dalam tabel berikut : 
 
 
  
 
 
Tabel 12 
Merasa Puas Dengan Apa yang Diberikan Guru 
No Kategori Jawaban Frekwensi Prosentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
0 
15 
12 
3 
0% 
62,5% 
30% 
7,5% 
 Jumlah  30 100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 9 
 Tabulasi angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 0% responden 
menyatakan saya merasa puas dengan apa yang diberikan oleh guru, sedangkan 
62,5% responden menyatakan tinggi, 30% responden menyatakan rendah. dan 7,5% 
respoden menyatakan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya siswa  
merasa puas dengan apa yang diberikan oleh guru. 
 Berdasarkan hasil angket, tentang  Guru selalu menyampaikan hal-hal yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari berikut disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 13 
Guru selalu menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan 
No Kategori Jawaban Frekwensi Prosentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Rendah  
 Sangat Rendah 
4 
13 
12 
1 
15% 
45% 
37,5% 
2,5% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber Data : Hasil Analisi dari angket no 10  
  
 
 
 Tabulasi angket tersebut di atas menunjukkan bahwa 15% responden 
menyatakan Guru selalu menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari, sedangkan 45% responden menyatakan tinggi, 37,5% responden 
menyatakan rendah. dan 2,5% responden menyatakan sangat rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa Guru dalam menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari tinggi. 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa dari hasil angket motivasi belajar 
sebanyak 10 item masih rendah siswa yang termotivasi dalam pembelajaran bahasa 
indonesia. Hal ini dapat kita lihat jelas di tabel yg telah di paparkan di atas 
 Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 2 item rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskriptif. Berikut hasil 
penelitian yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian. 
Dalam penelitian ini motivasi belajar diperoleh dengan cara teknik skala, yang 
terdiri dari 10 item pernyataan yang diberikan kepada 30 siswa di SD 134 Kalumpang 
Kab. Bulukumba tahun ajaran 2013/2014. 
Berikut gambaran motivasi belajar: 
Tabel 14 
Hasil Skala Motivasi Belajar  siswa di SD 134 KalumpangKab. Bulukumba 
No Nama Responden Skor 
1 Awal Nugraha 23 
2 Abisa Maharan 20 
3 Ade Yuli Awalia 27 
4 Bau Hasnia 24 
5 Nilma Atika Sari 18 
  
 
 
6 Risman 20 
7 A. Nugri Jamaluddin 25 
8 A. Nur Afdal 24 
9 Nadila Safitri 23 
10 Fahtul Saputra 21 
11 Nurfadillah 29 
12 Eka Nurdiana 22 
13 Asrianti Latif 17 
14 Reskiyah Nurhikma 26 
15 Regina Dwi Purti 21 
16 Haeranti Basri 27 
17 Juita Mailani 21 
18 Sanita Regina Putri 25 
19 Angga Aliansyah 22 
20 Alfin Saputra 22 
21 Muh. Syaifullah 26 
22 Fitriani 20 
23 Sarina. S 21 
24 Sry Ayu 25 
25 Muhlis Suriandi Nur 30 
26 Naila Syam 19 
27 Syahril 25 
28 Rini Susilawati 22 
29 Andika 22 
30 Adrian 25 
Sumber data : Hasil analisi angket yang diberikan siswa SD Negeri 134 Kalumpang 
Untuk mempermudah memahami data hasil motivasi belajar, maka data 
disajikan dalam bentuk sebagai berikut: 
  
 
 
1. Menghitung rentang kelas 
Rentang = data terbesar – Data terkecil  
  = 30 – 17  
  = 13 
2. Banyak kelas interval  
Banyak kelas = 1+3,3 log n 
   = 1+3,3 log 30 
   = 1+3,3 x 1,477 
   = 1+4,8741 
   =5,8741 
   = 6 
3. Menghitung panjang kelas interval 
P = 
       
            
 
P = 
  
 
 
   = 2,1 
4. Menghitung nilai rata-rata (mean) 
Tabel 15 
Penolong untuk Menghitung nilai Mean 
Interval Frekuensi (Fi) Nilai Tengah (xi) Fi.xi 
15-20 4 17,5 175 
21-26 16 23,5 376 
27-32 10 29,5 118 
Jumlah 30 70,5 669 
  
 
 
  ̅ = 
∑     
∑  
 
=  
   
  
 
= 22.3 
5. Standar deviasi 
Tabel 16 
Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval 
Frekuensi 
(Fi) 
Nilai 
Tengah (xi) 
 
x -  ̅ (x -  ̅)2 Fi (x -  ̅)2 
15-20 10 17,5 -5 25 250 
21-26 16 23,5 0,3 0,09 1,44 
27-32 4 29,5 6,3 39,69 158,76 
Jumlah 30 70,5   
∑         ̅  = 
410,2 
 
    √(
∑        
 
   
) 
   = √
     
    
 
   =  √      
= 3,76 
Untuk mempermudah memahami data  motivasi belajar, maka data disajikan 
dalam bentuk tabel kategori sebagai berikut. Membuat tabel tentang kategori motivasi 
belajar  siswa kelas di SD 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba. 
 
 
  
 
 
Table 17 
Kategori tentang motivasi siswa di SD 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 
10 – 15 Sangat Tinggi 0 0% 
16 – 21 Tinggi 15 52,5% 
22 – 27 Rendah  12 40% 
28 – 33 Sangat Rendah 3 7,5% 
Jumlah  30  
 
Berdasarkan data pada tabel 18 di atas dengan memperhatikan subjek 
penelitian sebanyak 30 responden dapat diketahui bahwa persentase  motivasi belajar  
siswa SD 134 Kalumpang berdasarkan jawaban skala, yang berada pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 0 siswa (0%), berada pada kategori rendah sebanyak 12 siswa 
(40%), berada pada kategori tinggi sebanyak 15 siswa (52,5%), dan berada pada 
sangat rendah adalah 3 siswa (7,5%). Jadi dapat kita simpulkan bahwa motivasi 
belajar siswa di SD 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba berada pada 
kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa 22,3 adalah dari skor maksimal 
30. Dari hasil analisis deskriptif yang dihasilkan memperoleh skor motivasi belajar 
siswa yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 0 siswa (0%), berada pada 
kategori rendah sebanyak 12 siswa (40%), berada pada kategori tinggi sebanyak 15 
  
 
 
siswa (52,5%) dan berada pada kategori sangat tinggi adalah 3 siswa (7,5%). Hal ini 
membuktikan bahwa peran guru pendidikan agama Islam sangat besar pengaruhnya 
terhadap motivasi belajar siswa karena berada pada kategori tinggi sebanyak (52,5%) 
dengan subjek penelitian sebanyak 30 orang siswa. 
Hasil tersebut tidak lepas dari faktor motivasi dan disiplin  dalam diri siswa, 
meskipun tidak dipungkiri banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah yang menyatakan bahwa kecerdasan, 
bakat, minat, motivasi, sikap siswa, faktor keluarga, faktor sekolah dan masyarakat 
merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.
73
 
Motivasi merupakan dorongan yang diberikan oleh orang tua dan guru 
terhadap siswa untuk mencapai sasaran atau tujuan yang diinginkan dalam proses 
pembelajaran. Motivasi tidak hanya penting untuk membuat siswa melakukan 
aktivitas belajar, melainkan juga menentukan berapa banyak siswa dapat belajar dari 
aktivitas yang mereka lakukan atau informasi yang mereka hadapi. Siswa yang 
termotivasi akan menunjukkan proses kognitif yang tinggi dalam belajar, menyerap 
dan mengingat apa yang telah dipelajari. Dalam proses belajar mengajar seharusnya 
guru mengerti kapan siswa perlu dimotivasi selama proses belajar sehingga aktivitas 
belajar berlangsung lebih menyenangkan, arus komunikasi lebih lancar, menurunkan 
kecemasan siswa, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar siswa. 
 
 
 
 
                                                 
73
 Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. VII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 145-155. 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba Berdasarkan 
pembahasan yang telah diuraikan sebalumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Motivasi belajar Siswa di SD Negeri 134 Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. 
Bulukumba cukup tinggi, hal ini terbukti dari kerajinan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan prestasi yang dicapai oleh siswa juga 
cukup tinggi. 
2. Hambatan  dan  Pendukung  Motivasi Belajar Siswa  di SD Negeri 134 
Kalumpang Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba. Adapun hambatan yang 
mempengaruhinya antara lain : 
a. Hambatan Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 134 Kalumpang. 
1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam) 
2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar) 
b. Pendukung Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 134 Kalumpang. 
1. Faktor Internal 
a) Faktor Fisiologis (kesehatan) 
b) Faktor Fsikologis 
1) Bakat 
2) Minat dan Motivasi 
3) Cara Belajar 
  
 
 
2. Faktor Eksternal 
a) Keluarga 
b) Sekolah 
c) Masyarakat 
d) Lingkungan Sekitar 
3. Berdasarkan Hasil penelitian motivasi belajar siswa di SD 134 Kalumpang 
berada dalam kategori sangat tinggi sebanyak 0 siswa (0%), berada pada 
kategori rendah sebanyak 12 siswa (40%), berada pada kategori tinggi 
sebanyak 15 siswa (52,5%),dan berada pada sangat tinggi adalah 3 siswa 
(7,5%).  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di 
SD 134 Kalumpang Kabupaten Bulukumba berada pada kategori tinggi 
Dengan nilai rata-rata motivasi belajar siswa 22,3 adalah dari skor maksimal 
30. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan bagi guru-guru agar senantiasa memotivasi siswa belajar sebelum 
dan sesudah proses pembelajaran serta melakukan berbagai upaya yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
2. Diharapkan bagi guru-guru agar lebih mengembangkan kompetensi yang 
dimilikinya terutama kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran 
di SD tersebut. 
3. Dengan selesainya skripsi ini penulis mengharapkan agar dapat memberikan 
manfaat bagi pembangunan Agama, bangsa dan Negara yang secara otomatis 
harus diawali dengan kemajuan sistem pendidikan. 
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